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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan 
model pembelajaran Novick dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas VII pada materi kalor. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
ditentukan menggunakan teknik posttest-only control design dengan 
responden sebanyak 36 peserta didik pada kelas eksperimen dan 34 
peserta didik pada kelas kontrol. Instrumen yang disusun berupa soal 
uraian dengan tingkatan C4 dan C5. Analisis data dilakukan secara 
statistik dengan menentukan normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
berdasarkan perhitungan menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 
5% dan dk = 36 + 34 -2 = 68 maka diperoleh ttabel = 1,671, sedangkan 
nilai thitung  = 35,24. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran Novick dengan kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran Novick. 
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A. Latar Belakang 
Kemampuan berpikir kritis dari peserta didik 
merupakan hal penting untuk dikembangkan. Selain 
tuntutan kurikulum 2013, mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis akan meningkatkan kualitas dari peserta 
didik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 70 tahun 2013, tentang kerangka 
dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah 
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan, menyatakan bahwa 
kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber dan menuntut peserta didik untuk aktif serta 
kreatif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menjadi 
bukti bahwa pengembangan berpikir kritis telah 
diupayakan oleh pemerintah untuk perbaikan kualitas 
peserta didik di Indonesia. 
Pembelajaran kurikulum 2013 menganut model 
pembelajaran modern, dimana guru hanya merupakan 
fasilitator, bukan sebagai sumber belajar satu-satunya 
(Sani, 2014). Seiring dengan perkembangan jaman, 
perombakan kurikulum difungsikan untuk membentuk 
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peserta didik yang lebih kompeten agar mampu bersaing 
dengan negara lain. Pemerintah berupaya untuk 
mengganti sistem pembelajaran dari konvensional 
menjadi modern. Sistem pembelajaran pada kurikulum 
2013 mengubah pembelajaran dari guru yang berperan 
aktif, menjadi fasilitator dalam pembelajaran (Sani, 
2014). Guru yang berperan sebagai fasilitator akan 
membentuk peserta didik yang aktif dan mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah belum tentu 
langsung berhasil seperti yang diharapkan, karena 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik bukan merupakan hal yang mudah. Menurut 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa 
peserta didik tingkat di SMP Semarang, yaitu di SMPN 1 
Semarang, SMPN 16 Semarang, SMPN 19 Semarang, dan 
SMPN 30 Semarang, pada bulan Agustus 2017, peserta 
didik kesulitan mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dikarenakan model pembelajaran yang digunakan 
masih konvensional atau teacher centered sehingga 
menyebabkan kurangnya motivasi dari dalam diri peserta 
didik dan hal tersebut menumbuhkan rasa malas untuk 
mengembangkan kemampuan dalam diri peserta didik. 
Pada proses pembelajaran, peserta didik terbiasa 




yang diberikan, sehingga apabila soal yang diberikan 
berbeda bentuk, maka peserta didik akan kesulitan dalam 
menjawab. Kesulitan yang dialami peserta didik 
dikarenakan kurangnya kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep. 
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hendrik Saputra, Arif Hidayat, dan Munzil 
(2016). Penelitian tersebut mengemukakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII masih 
tergolong rendah. Berdasarkan indikator berpikir kritis, 
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih di bawah 
50% yaitu 28,6%. Selain itu, peserta didik masih 
mengalami kebingungan dalam menerapkan konsep yang 
dimiliki untuk menyelesaikan permasalahn yang ada. 
Penelitian lain, yang dilakuan oleh Ayu Lingga Ratna Sari, 
Parno, dan Ahmad Taufiq (2016) mengungkapkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dalam pemahaman konsep 
fisika masih rendah, yaitu 15,4 dan 24,2 dari nilai 
maksimum masing-masing 100. 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta 
didik akan berdampak pada penguasaan materi, 
khusunya pada pelajaran fisika. Pelajaran fisika 
merupakan pelajaran yang dipandang sulit oleh peserta 
didik karena mengaitkan konsep dengan fenomena di 
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sekitar. Salah satu materi fisika, yaitu kalor, merupakan 
materi yang fenomenanya sulit dijelaskan secara ilmiah 
oleh peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Ety Rimadani,  Parno, dan Markus 
Diantoro (2016). Penelitian tersebut mengemukakan 
bahwa penguasaan konsep peserta didik dalam materi 
kalor tergolong sedang dengan bukti rata-rata 
penguasaan konsep peserta didik adalah 64%, sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik tergolong 
rendah, yaitu 30,25%. Peserta didik membutuhkan 
bimbingan untuk menguasai konsep dari rumus yang 
diberikan, serta mengaitkan konsep dengan fenomena di 
sekitar. 
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik memerlukan metode yang tepat agar peserta didik 
memiliki kesempatan mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis mereka. Model pembelajaran mampu 
memberikan solusi dan menciptakan suasana yang tepat 
agar tujuan dari suatu pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal dan efektif. Apabila menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, maka keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran yang aktif dapat dicapai dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Adapun model pembelajaran yang dimaksud yaitu 




Model pembelajaran Novick merupakan model 
pembelajaran dari sejumlah prinsip kontruktivisme 
(Sulaiman, 2012). Fase pada model pembelajaran Novick 
adalah exposing alternative framework (mengungkap 
konsepsi peserta didik), creating conceptual conflict 
(menciptakan konflik konseptual), dan encouraging 
cognitive accomodation (mengupayakan terjadinya 
akomodasi kognitif) (Nussbaum & Novick, 1982). Model 
pembelajaran ini mengarahkan peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran dan memperluas pengetahuan 
dengan mencari sumber referensi pembelajaran dari 
berbagai macam sumber. Sebelum pembelajaran, peserta 
didik telah memiliki modal awal pengetahuan yang 
nantinya akan dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan 
begitu saja dari guru ke peserta didik, namun peserta 
didik memiliki kemampuan aktif untuk mencari, 
mengolah, mengkontruksi, dan menggunakan 
pengetahuan (Hosnan, 2014). Oleh karena itu, modal 
awal pengetahuan yang dimiliki peserta didik sangat 
penting untuk membentuk kemampuan berpikir kritis. 
Kelebihan dari model pembelajaran Novick yang 
diungkapkan oleh Diyanti (2010) dalam skripsi Ardi 
(2016) yaitu: 
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a. Setiap fasenya memfasilitasi guru dan peserta 
didik untuk melakukan pembelajaran dengan 
sistem  perubahan konseptual. 
b. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
akan teringat lebih lama karena pengetahuan 
tersebut diperoleh dengan cara 
pengkontruksian. 
c. Proses belajar peserta didik menjadi lebih 
bermakna. 
Model pembelajaran Novick juga berpotensi dalam 
menurunkan miskonsepsi yang dimiliki peserta didik 
karena kegiatan pembelajarannya berdasarkan 
kontruktivisme. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
penelitian Ardi (2016), yang  menyatakan bahwa rata-
rata persentase  miskonsepsi peserta didik sebelum 
diberikan pembelajaran dengan Model Novick adalah 
90,33%.  Setelah proses pembelajaran, miskonsepsinya 
menjadi 57,38%. Penurunan persentase miskonsepsi  
dari peserta didik  sebesar 32,95%, sehingga terjadi 
perubahan konseptual secara signifikan antara sebelum 
dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan model 
Novick. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Ardiansyah dan Yusuf Kendek Ali (2015) 




Novick dalam pelajaran Fisika membuat peningkatan 
hasil prestasi belajar pada peserta didik. 
Pengamatan awal pada bulan Agustus 2017 di SMPN 
1 Semarang, guru sibuk dengan urusan administrasi dan 
lomba-lomba dari pihak sekolah. Peserta didik lebih 
banyak belajar sendiri di kelas. Peserta didik terbiasa 
untuk aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran Novick cocok digunakan untuk peserta 
didik yang aktif dalam pembelajaran, sehingga peneliti 
memilih SMPN 1 Semarang sebagai tempat penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas dan permasalahan yang ada, 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Novick untuk Mengembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Kalor 
di SMPN 1 Semarang.” Hal ini penting untuk diuji karena 
seorang guru perlu membentuk peserta didik yang lebih 
kompeten dan mampu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran 
8 
Novick dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas VII pada materi kalor? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka 
tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 
keefektifan penerapan model pembelajaran Novick dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas VII pada materi kalor. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
banyak manfaat, di antaranya: 
1) Manfaat secara Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk dijadikan sumber informasi dalam 
menjawab permasalahan yang terjadi terutama dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada materi kalor. Selain itu, penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai referensi dalam merancang desain 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dan meningkatkan 






2)   Manfaat secara Praktis  
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut: 
a. Bagi Peserta Didik 
1. Dapat memotivasi peserta didik untuk 
aktif dalam pembelajaran Fisika. 
2. Dapat memberikan pengalaman belajar 
dan membuat peserta didik tidak jenuh 
dalam pembelajaran Fisika. 
b. Bagi Guru 
1. Dapat memotivasi untuk mengembangkan 
pembelajaran menjadi lebih menarik. 
2. Dapat memberikan alternatif 
pembelajaran baru untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
c. Bagi Sekolah 
1. Memberikan informasi bagi sekolah dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran 
agar meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 





d. Bagi Peneliti 
1. Memberikan pengalaman dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Novick. 
2. Memberikan pengetahuan tentang model 
pembelajaran Novick. 
3. Dapat memotivasi untuk melakukan 
inovasi dalam pembelajaran serta 







A. Deskripsi Teori 
1. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
memberdayakan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik agar kompetensi yang dimiliki dapat 
berkembang secara optimal (Hosnan, 2014). 
Kurikulum 2013 menggunakan model pembelajaran 
modern dan meninggalkan model pembelajaran 
tradisional. Peran guru pada kurikulum 2013 
menjadi (Sani, 2014): 
a. Perancang pembelajaran agar siswa menjadi aktif 
dalam mencari pengetahuan. 
b. Fasilitator dalam pembelajaran. 
Perubahan peran guru pada kurikulum 2013 turut 
menuntut guru dalam mengembangkan wawasan 
terkait konsep pembelajaran dan penilaian pada 
sistem yang baru. 
Pengembangan kurikulum 2013 tentunya 
memiliki faktor pendukung, faktor pengembangan 
kurikulum 2013 menurut Permendikbud Nomor 70 
tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur 
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kurikulum sekolah menengah kejuruan/madrasah 
aliyah kejuruan adalah sebagai berikut: 
a. Tantangan Internal 
Tantangan internal meliputi kondisi pendidikan 
yang mengacu kepada delapan Standar Nasional 
Pendidikan dan pengupayaan transformasi 
sumberdaya manusia usia produktif agar memiliki 
kompetensi dan keterampilan optimal. 
b. Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal terkait arus globalisasi dan 
pergeseran kekuatan ekonomi dunia. Selain itu, 
keikutsertaan Indonesia dalam Trends in 
International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dan Program for International Student 
Assessment (PISA) sejak tahun 1999 mendapat 
hasil yang tidak memuaskan karena materi yang 
diuji tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia. 
c. Penyempurnaan Pola Pikir 
Penyempurnaan pola pikir menganut model 
pembelajaran yang modern, peserta didik menjadi 
lebih aktif dan penggunaan multimedia lebih 
dikembangkan. Selain itu, pola pembelajaran pasif 
diubah menjadi pola pembelajaran kritis. 
 





Penguatan tata kelola kurikulum meliputi tata 
kerja guru yang bersifat kolaboratif, penguatan 
manajemen sekolah dan penguatan sarana 
prasarana untuk manajemen serta proses 
pembelajaran. 
e. Penguatan Materi 
Penguatan materi dilakukan dengan pendalaman 
dan perluasan materi bagi peserta didik. 
 
Kualitas yang telah ditargetkan dalam kurikulum 
2013 meliputi kreativitas, kemandirian, kerja sama, 
solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi, dan 
kecakapan hidup untuk meningkatkan martabat 
bangsa. Untuk mencapai kualitas tersebut perlu 
menggunakan prinsip sebagai berikut (Hosnan, 2014): 
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
b. Mengembangkan kreativitas peserta didik. 
c. Menciptakan kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan dan menantang. 
d. Bermuatan nilai etika, logika, dan kinestika. 
e. Menyediakan pengalaman belajar. 
 
Peserta didik yang diberikan kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain dan mampu mengamati 
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dengan seksama lingkungan sekitarnya dapat 
meningkatkan kualitas hidup. Pembelajaran yang 
mengupayakan pengembangan ide-ide dari siswa serta 
pendekatan dengan kondisi lingkungan masyarakat 
dapat meningkatkan kemampuan pengintegrasian 
konsep, menerapkan pengetahuan dan meningkatkan 
kepedulian (Sani, 2014). Implementasi kurikulum 
2013 dipercaya dapat mengatasi permasalahan 
sumberdaya manusia di Indonesia. 
  
2. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah proses pengajaran kepada 
peserta didik dimana perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasinya dilakukan secara sistematis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Komalasari, 2010). 
Pengertian lain, pembelajaran adalah suatu upaya 
yang dilakukan oleh pendidik untuk menghasilkan 
proses belajar bagi peserta didik (Warsita, 2008). 
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar (Depdiknas, 2003). 
Pembelajaran perlu dilakukan untuk memperoleh 





ketika memiliki ilmu. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-
Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
 َنيِذَّلا ُالله ِعَفْر َي  َابِ ُاللهَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اوُنَماَء
 ُيِبَخ َنوُلَمْع َتO 
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat.” (Q.S. Al-Mujadalah: 
11). 
Penjelasan dari ayat diatas adalah orang yang mencari 
ilmu akan ditinggikan derajatnya. Ilmu akan 
bermanfaat bagi kehidupan.   
Pembelajaran dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, untuk mencapai tujuan tersebut perlu 
melalui proses pembelajaran, meliputi (Komalasari, 
2010): 
a. Persiapan merupakan rencana awal program 
pembelajaran, seperti menyiapkan prota, promes, 
dan lesson plan atau RPP. Selain itu, guru juga 
dapat membaca buku-buku literasi maupun 
mengecek alat peraga untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu 
melakukan kegiatan pembelajaran yang telah 
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dipersiapkan di awal. Pada kegiatan pembelajaran 
banyak dipengaruhi oleh strategi dan metode 
pembelajaran. 
c. Menindaklanjuti kegiatan pembelajaran 
merupakan evaluasi pembelajaran. Hal ini dapat 
berupa pemberian pengayaan maupun remedial  
bagi peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan. 
Pembelajaran menekankan pada cara-cara yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
ilmu tersampaikan secara optimal (Sutikno, 2007). 
Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sangat menentukan kualitas dan hasil dari proses 
pembelajaran tersebut (Mulyasa, 2014).  Seorang guru 
perlu memikirkan dengan tepat model pembelajaran 
yang akan digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang efektif. 
Guru merupakan elemen penting dalam 
pembelajaran. Peran guru bersifat sesuai dengan 
situasi yang ada (Muchith, 2007). Secara garis besar, 
guru perlu menyusun pembelajaran secara terarah 
agar pencapaian tujuan pembelajaran dapat berhasil 
dan hal tersebut mampu mengembangkan 
kemampuan peserta didik. Pembelajaran yang 





sumber daya manusia, sarana, biaya, dan metode yang 
bervariasi (Mulyasa, 2014). Pencapaian pembelajaran 
yang bermutu tersebut merupakan tugas guru untuk 
berupaya menyinkronkan semua komponen tersebut. 
Pembelajaran memerlukan perencanaan yang 
matang agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Berikut adalah langkah-langkah dalam mendesain 
pembelajaran menurut Dick dan Carrey (dalam Uno, 
2009): 
a. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran. 
b. Melaksanakan analisis pembelajaran. 
c. Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan 
karakteristik peserta didik. 
d. Merumsukan tujuan performansi. 
e. Mengembangkan butir-butir tes. 
f.     Mengembangkan strategi pembelajaran. 
g. Mengembangkan dan memilih materi 
pembelajaran. 
h. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif. 
i.     Merevisi bahan pembelajaran. 






3. Model Pembelajaran Novick 
Model pembelajaran Novick merupakan model 
pembelajaran yang didasarkan pada pandangan 
kontruktivisme. Model pembelajaran Novick bertujuan 
untuk mengkontruksi pengetahuan peserta didik 
(Sulaiman, 2012). Inti dari model ini adalah proses 
perubahan konseptual dalam pembelajaran. Kontruksi 
pengetahuan dapat terjadi apabila pengetahuan yang 
telah dimiliki digunakan untuk menafsirkan 
pengalaman baru sehingga menjadi lebih baik dari 
sebelumnya (Pribadi, 2009). Teori kontruktivisme 
melihat peserta didik sebagai pribadi yang akan selalu 
memeriksa informasi baru dan akan memperbaiki 
informasi lama apabila hal tersebut diperlukan (Slavin, 
2011). Paradigma kontruktivisme memandang bahwa 
ilmu pengetahuan merupakan bentukan dari masing-
masing peserta didik yang sedang dalam tahap belajar 
(Mulyasa, 2014). Membangun ilmu pengetahuan 
memerlukan pengaitan dari pengetahuan sebelumnya 
dan pengetahuan yang baru didapat. 
Menurut Bettencourt (1989) (seperti yang dikutip 
dalam Suparno, 2013) pengetahuan bukan sesuatu 
yang sudah jadi, melainkan merupakan sesuatu yang 





kognitif. Peserta didik dipahami memilliki kebebasan 
untuk membangun ide mereka masing-masing 
sehingga dianggap memiliki modal awal pengetahuan 
(Muchith, 2007).  Tujuannya, agar peserta didik 
memiliki kemampuan sendiri dalam menemukan, 
memahami, dan menggunakan pengetahuan yang 
mereka pelajari (Pribadi, 2009). 
Model pembelajaran Novick memiliki tiga tahap, 
yaitu (Nussbaum dan Novick, 1982): 
a. Exposing alternative framework (mengungkap 
konsepsi awal siswa) 
Paradigma konstruktivisme memandang 
bahwa siswa telah memiliki kemampuan awal 
yang menjadi dasar dalam mengkontruksi 
pengetahuan baru (Budiningsih, 2005). Guru harus 
mengetahui kemampuan awal peserta didik 
sebelum memulai pembelajaran dan menghindari 
pemahaman kosong dari awal pembelajaran 
(Muchith, 2007). Menurut Newby dkk (2000) 
(seperti yang dikutip dalam Pribadi, 2009) untuk 
mewujudkan pengungkapan konsepsi awal siswa 
dapat dilakukan hal sebagai berikut: 
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1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk melakukan belajar dalam konteks nyata. 
2. Menciptakan aktivitas belajar melalui interaksi 
agar mereka dapat mengungkapkan 
pengetahuan yang telah dimiliki. 
3. Menciptakan model dan memberikan bantuan 
berupa scafolding untuk mengkontruksi 
pengetahuan. 
b. Creating conceptual conflict (membuat konflik 
konseptual) 
Tahap penciptaan konflik diharapkan dapat 
membuat siswa termotivasi untuk lebih belajar. 
Setelah mengungkapkan konsepsi awal peserta 
didik, didapatkan bahwa konsepsi awal peserta 
didik beraneka ragam. Keragaman konsepsi awal 
karena kemampuan masing-masing peserta didik 
berbeda. Dalam teori kognitif, belajar merupakan 
proses membangun ingatan, pengolahan 
informasi, emosi dari kegiatan yang melibatkan 
proses berpikir yang kompleks (Muchith, 2007). 
Berlandaskan dari keberagaman konsep awal 
peserta didik, peserta didik akan termotivasi 





dalam hal ini guru berperan untuk membimbing 
dan mengarahkan menuju pengetahuan baru dan 
ilmiah, tanggung jawab penuh tetap pada peserta 
didik yang perlu membuat penalaran, mencari 
makna, dan menyelesaikan konflik antara apa yang 
telah mereka ketahui dengan apa yang mereka 
perlukan dalam pengalaman baru (Suparno, 
2013). 
c. Encouraging cognitive accomodation 
(mengupayakan akomodasi kognitif) 
Setelah melewati fase konflik, peserta didik 
yang memiliki gagasan kurang tepat akan 
mengkontruksi pemikirannya dan bagi peserta 
didik yang memiliki gagasan tepat akan semakin 
yakin dan mengerti (Suparno, 2013). Menurut 
Posner et al. (1982) (dalam jurnal Tatang, 2008) 
perubahan konseptual dapat terjadi dikarenakan 
konsepsi siswa yang tidak sesuai dengan 
fenomena baru atau konteksnya berbeda. Proses 
perubahan konseptual cenderung memerlukan 
proses evolusi daripada revolusi (Gunstone, 1997 
dalam jurnal Tatang, 2008). Menurut Posner et al. 
(1982) (dalam jurnal Tatang, 2008) dalam proses 
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perubahan konseptual memerlukan ketidakpuasan 
peserta didik terhadap konsepsinya sehingga 
peserta didik akan merubah konsepsinya apabila 
konsep lama tidak digunakan lagi, konsep yang 
dapat dimengerti (intelligible), dan dianggap 
rasional, konsepsi baru yang masuk akal 
(plausible) sehingga dapat memecahkan suatu 
permasalahn, dan yang terakhir adalah konsep 
baru yang bermanfaat (fruitful). 
4. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang 
untuk membuat dan melakukan penilaian terhadap 
kesimpulan yang didasarkan pada bukti yang ada (Van 
Gelder, 2005; Willingham, 2007 dalam Eggen dan 
Kauchak 2012). Pemikiran kritis merupakan 
pemikiran reflektif dan produktif yang melibatkan 
adanya evaluasi dari bukti (Santrock, 2010).  
Al-Quran memberikan dorongan kepada manusia 
untuk mengadakan pengamatan dan memikirkan 
tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta. Hal 






 ُئِشْن ُي ُالله َُّثُ َقَْلْلْا َأَدَب َفْيَك اوُرُضْن َف ِض ْرَْلْا ِفِ اوُرْ يِس لَق
  ر ْيِدَقٍءْيَش ِّلُك ىَلَع َالله َّنِإ َةَرِخَْلْا َةأْشَّنلا 
Artinya: Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi. 
Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaanya. Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Ankabut:20) 
Maksud ayat tersebut menyerukan kepada manusia 
untuk mengamati dan memikirkan tentang alam 
semesta dan makhluk-makhluk didalamnya. Hal 
tersebut berarti mengisyaratkan kepada manusia 
untuk belajar melalui pengamatan peristiwa di sekitar. 
Pemicu dari berpikir kritis adalah suatu 
kepercayaan atau keinginan bahwa gagasan yang 
dianut adalah benar. Orang akan tergerak untuk 
mencari bukti-bukti yang kuat untuk 
mempertahanakan keyakinannya (Eggen dan Kauchak, 
2012). Pembuatan kesimpulan terhadap bukti yang 
ada bukan hal sederhana, berikut adalah prosesnya: 
a. Mengidentifikasi asumsi yang tersirat. 




c. Mengidentifikasi informasi yang relevan maupun 
yang tidak relevan. 
d. Mengidentifikasi bias, stereotipe, klose, dan 
propaganda. 
Kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan 
adanya motivasi. Motivasi yang tepat akan membawa 
seseorang untuk mampu mengembangkan pemikiran 
kritis. Teori motivasi menyimpulkan bahwa setiap 
orang memiliki dorongan untuk merasa dirinya 
kompeten (Ryan dan Deci, 2000 dalam Eggen dan 
Kauchak, 2012). Mengembangkan pemikiran kritis 
perlu didampingi dengan sikap tertentu, yaitu (Eggen 
dan Kauchak, 2012): 
a. Hasrat untuk mendapatkan informasi serta bukti. 
b. Berpikiran terbuka dan skeptis positif. 
c. Kecenderungan untuk menunda penghakiman. 
d. Memiliki rasa hormat terhadap pendapat orang 
lain. 
e. Toleransi. 
Pengembangan kemampuan berpikir kritis 
merupakan salah satu tugas dari guru. Berikut 
merupakan keterampilan untuk membantu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dari 
peserta didik (Santrock, 2010): 





Guru perlu memberikan dorongan untuk 
mengeksplorasi pemikiran dari peserta didik agar 
memperluas pemikiran yang mereka miliki. 
b. Rasa ingin tahu intelektual. 
Guru perlu memberikan dorongan untuk membuat 
peserta didik bertanya, merenungkan, menyelidiki, 
dan meneliti fenomena di sekitar yang menunjang 
pembelajaran. 
c. Perencanaan dan strategi. 
Guru perlu bekerja sama dengan murid untuk 
menyusun rencana, menentukan tujuan, mencari 
arah, dan menciptakan hasil yang baik dalam 
pembelajaran. 
d. Kehati-hatian intelektual. 
Guru perlu mendorong siswa untuk lebih teliti dan 
cermat dalam melihat ketidakakuratan sesuatu 
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
 Guru juga perlu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dari peserta didik. Berikut merupakan pedoman 
untuk membentuk peserta didik memiliki kemampuan 
pemikiran kritis: 
a. Menjadi pemandu dalam membantu peserta didik 
menyusun pemikiran mereka sendiri. 
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Guru tidak boleh mewakili pemikiran dari murid, 
namun hanya memandu dan memacu murid untuk 
mengeksplorasi pemikiran mereka. 
b. Menggunakan pertanyaan berbasis pemikiran. 
Pertanyaan berbasis pemikiran memacu siswa 
untuk lebih mengeksplorasi dan mengkontruks 
pemikiran yang mereka miliki. 
c. Memberi model peran pemikir yang positif. 
Berikan contoh dari model peran di sekitar yang 
dapat dijadikan acuan mengembangkan pemikiran 
kritis peserta didik. 
d. Menjadi peran pemikir bagi peserta didik. 
Guru perlu memberikan contoh sikap yang baik 
pada peserta didik. Guru perlu menunjukkan sikap 
aktif dan selalu ingin tahu terhadap segala hal 
untuk menunjang pembelajaran. 
e. Mengikuti perkembangan terkini di bidang 
pemikiran. 
Pengetahuan merupakan hal yang selalu 
berkembang, sehingga perlu untuk mempelajari 
dan memberikan pembelajaran terkini agar 
peserta didik menjadi pemikir yang efektif dan 






Pembelajaran yang menuntut peserta didik dalam 
berpikir kritis akan terfokus pada pemberian latihan, 
pengecohan argumen logis dan tidak logis, dan 
beberapa pernyataan menyesatkan agar hal tersebut 
mengembangkan kemampuan siswa (Halpern, 1995 
dalam Slavin, 2011).  Menurut Beyer (1988) (dalam 
Slavin, 2011) terdapat 10 kemampuan berpikir kritis 
yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 
menilai suatu argumen atau pandangan, yaitu: 
a. Membedakan antara fakta yang dapat dibuktikan 
atas nilai tertentu. 
b. Membedakan informasi atau alasan yang relevan 
dan tidak relevan. 
c. Menentukan ketepatan fakta suatu pernyataan. 
d. Menentukan kredibilitas sumber. 
e. Mengidentifikasi pandangan atau argumen yang 
ambigu. 
f. Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan. 
g. Mendeteksi prasangka. 
h. Mengidentifikasi kekeliruan logika. 
i. Mengenali ketidakkonsistenan logika dalam urutan 
penalaran. 
j. Menentukan kekuatan argumen atau pandangan. 
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Selain itu, menurut Ennis (dalam Ahmadi 2016) 
indikator berpikir kritis yaitu: 
a. Memfokuskan pertanyaan. 
b. Menganalisis argumen. 
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
menantang. 
d. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. 
e. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi. 
f. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi. 
g. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi. 
h. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan. 
i. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan 
keputusan. 
j. Mengidentifikasi asumsi. 
k. Merumuskan suatu tindakan. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis. 
 
5. Kalor 
Kalor merupakan sesuatu yang dapat berpindah 
diantara sistem dan sekelilingnya akibat perbedaan 





adalah Joule (J) (Giancolli, 1999). Alat ukur kalor 
dinamakan kalorimeter.  
Kalor berpengaruh terhadap benda, pengaruhnya 
yaitu: 
a. Kalor dapat mengubah suhu benda 
     Suatu benda yang diberi kalor akan mengalami 
kenaikan suhu. Kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu benda dipengaruhi oleh jenis 
benda (Tipler, 1998). Semakin besar kalor jenis 
suatu bahan, maka semakin besar pula kalor yang 
dibutuhkan untuk menyebabkan perubahan suhu 
(Serway, 2004). Untuk menentukan banyaknya 
kalor yang dibutuhkan dalam mengubah suhu 
suatu benda, dapat menggunakan rumus berikut: 
   Q = m c ΔT         (2.1) 
Keterangan: 
Q = kalor (J) 
m = massa (kg) 
c = kalor jenis (J/kg oC) 
ΔT = perubahan suhu (oC) 
Kalor jenis merupakan ukuran seberapa 
sensitifnya zat secara termal terhadap 
penambahan energi (Serway, 2004). Kalor jenis 
merupakan kemampuan zat untuk menyerap 
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kalor. Zat yang memiliki kalor jenis lebih besar, 
maka kalor yang dibutuhkan juga semakin besar 
(Serway, 2004). Tiap zat memiliki kalor jenis yang 
berbeda-beda, berikut adalah beberapa kalor jenis 
dari beberapa zat. 
 Tabel 2.1. Kalor Jenis Beberapa Zat 






b. Kalor dapat mengubah wujud zat 
 Terdapat beberapa perubahan wujud zat 
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika suatu zat 
berubah fase, berarti zat tersebut tidak 
mengalami perubahan suhu (Serway, 2004). 
Sejumlah energi kalor yang dibutuhkan  untuk 
mengubah fase zat sebanding dengan massa zat 
(Tipler, 1998). Untuk mengetahui banyaknya 
kalor yang dibutuhkan dalam mengubah wujud 












suatu zat dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut (Tipler, 1998): 
   Q = m U         (2.2) 
atau   
   Q = m L          (2.3) 
Keterangan: 
Q = kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah 
wujud (J) 
m = massa zat yang berubah wujud (kg) 
L  = kalor lebur atau kalor beku (J/kg) 
U  = kalor uap (J/kg) 
Ketika benda A memiliki suhu yang lebih tinggi 
dari benda B, dan benda tersebut disatukan, maka 
benda A melepaskan energi sehingga suhunya 
turun, dan benda B menerima energi sehingga 
suhunya naik. Prinsip ini merupakan prinsip 
kekekalan energi. Kekekalan energi pada 
pertukaran kalor, pertama kali diukur oleh Joseph 
Black (1728 – 1799). Prinsip ini dikenal sebagai 
asas Black, yang berbunyi,  banyaknya kalor yang 
dilepaskan oleh benda bersuhu tinggi sama dengan 
banyaknya kalor yang diterima oleh benda bersuhu 
rendah (Kanginan, 2013). Asas Black dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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                  Qlepas = Qterima          (2.4) 
 
Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-
hari melalui tiga cara, yaitu:  
1. Konduksi  
     Konduksi merupakan perpindahan kalor 
tanpa disertai perpindahan partikel zatnya 
(Tipler, 1998).  Contoh peristiwa perpindahan 
kalor secara konduksi adalah mengaduk teh 
panas dengan sendok besi, sendok akan terasa 
panas, proses penempaan pedang.  
Benda yang mampu menghantarkan 
panas secara konduksi dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu konduktor dan isolator. Konduktor 
merupakan zat yang menghantarkan kalor 
dengan cepat (Giancoli, 1999), contohnya: besi, 
tembaga, aluminium. Bahan yang merupakan 
konduktor memiliki konduktivitas termal yang 
besar (Serway, 2004). Isolator merupakan 
bahan yang menghantarkan kalor dengan 
buruk (Giancolli, 1999), contohnya: kayu, 
plastik, gabus. Bahan yang merupakan isolator 







Konveksi merupakan perpindahan kalor 
melalui perpindahan massa (Tipler, 1998). 
Konveksi merupakan proses perpindahan 
kalor dengan pergerakan molekul dari satu 
tempat ke tempat yang lain (Giancoli, 1999). 
Contoh dari perpindahan kalor secara konveksi 
adalah merebus air, terjadinya angin darat dan 
angin laut. 
3.  Radiasi  
 Radiasi merupakan perpindahan kalor 
tanpa zat perantara. Perpindahan kalor 
secara radiasi merupakan perpindahan 
energi kalor dalam bentuk gelombang 
elektromagnetik (Tipler, 1998). Semua benda 
meradiasikan energi secara kontinu dakan 
bentuk gelombang elektromagnetik yang 
dihasilkan oleh getaran termal dari molekul-
molekul (Serway, 2004). Contoh peristiwa 
perpindahan kalor secara radiasi adalah sinar 
matahari yang sampai ke bumi. 
 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian hasil pengkajian 
peneliti terhadap berbagai referensi baik yang berasal 
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dari buku maupun karya-karya ilmiah lainnya yang 
dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan untuk 
membandingkan masalah-masalah dalam penelitian yang 
diteliti dengan penelitian lain baik dari segi metode, objek 
penelitian, maupun lain sebagainya (Setyosari, 2013). 
Adapun penelitian yang relevan terhadap peenelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Ardiansyah dan Yusuf Kendek Ali (2015) 
dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 
Novick untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Fisika 
Kelas X SMA Negeri 1 Sojol”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Novick dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sojol. Hal ini terlihat dari pengujian 
hipotesis dengan perolehan thitung adalah 2,67. Sedangkan 
nilai ttabel dengan –t (1 - 0,5α) < t < t (1 - 0,5α), pada taraf 
nyata α = 0,05 dan dk = (n1 + n2)– 2 = (42 + 43) – 2 = 83, 
diperoleh t 0,95 (83) = 1,67. Perolehan tersebut berarti, 
nilai thitung berada pada daerah penolakan H0 dan H1 
diterima. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ardi (2016) 
dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 
Novick untuk Meremediasi Miskonsepsi Peserta didik 





tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Novick efektif dalam meremediasi miskonsepsi peserta 
didik, sehingga diharapkan bisa menjadi salah satu 
alternatif model pembelajaran dalam pembelajaran fisika. 
Hal ini terlihat dari hasil perhitungan yang diperoleh. 
Rata-rata penurunan persentase miskonsepsi peserta 
didik sebesar 32,95% dan tingkat efektivitas remediasi 
tergolong sedang, yaitu rata-rata ΔS = 0,36. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin 
(2014) dengan judul penelitian “Peranan Model 
Pembelajaran Novick dalam Pemahaman Konsep Kalor 
Bagi Siswa Kelas VII Semester II MTsN 1 Model Palangka 
Raya Tahun Ajaran 2013-2014”. Hasil penelitian yang 
didapat adalah pemahaman konsep peserta didik pada 
materi kalor mengalami peningkatan sedang yaitu 
sebesar 65%. Hasil lainnya, ketuntasan hasil belajar yang 
diperoleh oleh peserta didik hanya 55%, secara klasikal 
hasil tersebut dinyatakan tidak tuntas karena hanya 55% 
peserta didik yang tuntas. Hasil penelitian selanjutnya 
menyatakan bahwa 92,5% peserta didik senang terhadap 
model pembelajaran Novick dan 90% peserta didik 
menyatakan setuju untuk pembelajaran selanjutnya 
menggunakan model pembelajaran Novick. 
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Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian tersebut, 
dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran 
Novick lebih baik daripada model pembelajaran 
konvensional. Model pembelajaran Novick mampu 
mengatasi miskonsepsi sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Bagi peserta didik, model 
pembelajaran Novick lebih menarik daripada model 
pembelajaran konvensional. Namun, pada penelitian 
ketiga, meskipun tingkat pemahaman peserta didik 
mengalami peningkatan, untuk ketuntasan hasil 
belajarnya hanya sebesar 55%. Ketiga penelitian tersebut 
meneliti pada hasil belajar dan miskonsepsi peserta didik, 
untuk penelitian tentang perkembangan berpikir kritis 
peserta didik, belum ada penelitian tentang hal tersebut. 
Hal ini mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut 
materi, objek dan hasil pencapaian yang berbeda antara 
satu sama lain serta memberikan hasil penelitian baru 
mengenai penerapan model pembelajaran Novick 
terhadap perkembangan berpikir kritis peserta didik.  
 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Jawaban sementara 
tersebut didasarkan terhadap teori, belum didasarkan 





Dalam hal ini peneliti mengajukan hipotesis bahwa 
penerapan model pembelajaran Novick efektif dalam 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme dimana data 
penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2014). Bentuk desain 
penelitian ini adalah Posttest-Only Control Design yaitu 
menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelompok, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian 
ini, kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran 
konvensional, sedangkan kelas eksperimen diberi 
perlakuan model pembelajaran Novick. Adapun pola 
desain ini adalah sebagai berikut: 
  Tabel 3.1. Desain Posttest-Only 
Kelas perlakuan Posttest 
Eksperimen X1 O1 
Kontrol  X O2 
  
Keterangan: 
X1    = penerapan model pembelajaran Novick 





O1 = nilai posstest kelas eksperimen (setelah diberi 
perlakuan) 
O2   = nilai posstest kelas kontrol (tidak diberi perlakuan) 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistika 
untuk mengetahui efektivitas pengaruh model 
pembelajaran Novick terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas VII pada materi kalor. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Semarang 
yang berlokasi di Jalan Ronggolawe, Kota Semarang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 
November 2017 hingga tanggal 23 November 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa 
kelas VII di SMPN 1 Semarang, yang jumlah seluruh 
kelasnya ada 9 kelas yaitu kelas VII A hingga VII I. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 
random sampling. Teknik ini memilih kelas secara acak 
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sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan 
kelas dilakukan setelah peneliti melakukan uji 
normaliltas dan homogenitas terlebih dahulu pada kelas 
tersebut menggunakan nilai Ulangan Harian pada bab 
sebelumnya, yaitu Suhu. 
Dalam penelitian ini kelas yang dipilih sebagai kelas 
kontrol adalah kelas VII A sebanyak 36 anak, yaitu kelas 
yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. 
Kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas 
VII D sebanyak 36 anak, yaitu kelas yang diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Novick. Pemilihan 
kelas dilakukan setelah didapatkan bahwa kelas tersebut 
normal dan homogen. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat, 
atau nilai dari objek maupun kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu dalam penelitian untuk dipelajari dan 
selanjutnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). 
Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Variabel bebas (independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono, 2014). 





adalah penggunaan model pembelajaran Novick pada 
materi kalor. Indikatornya adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran diawali dengan mengungkapkan 
pengetahuan awal peserta didik. 
2. Guru memberikan permasalahan yang akan 
menimbulkan konflik konseptual dalam diri 
peserta didik. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru 
memperbaiki atau mengubah konsep yang lebih 
tepat. 
4. Peserta didik mampu mengkontruksi 
pengetahuan yang baru. 
b. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas (Sugiyono, 2014). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 
kalor. Indikatornya adalah sebagai berikut: 
1. Memfokuskan pertanyaan. 
2. Menganalisis argumen. 
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
menantang. 
4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. 
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5. Mengobservasi dan memperimbangkan hasil 
observasi. 
6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi. 
7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi. 
8. Membuat dan mempertimbangkan nilai 
keputusan. 
9. Mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan keputusan. 
10. Mengidentifikasi asumsi. 
11. Merumuskan suatu tindakan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode tes dan wawancara.  
1.   Metode tes  
Tes yang digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa 
posttest. Posttest yang digunakan dalam bentuk 
uraian, agar dapat diketahui kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas VII pada materi kalor. 
Penelitian ini, penulis membuat 17 soal uraian 





diujikan kepada peserta didik, soal tes divalidasi 
terlebih dahulu oleh validator untuk mengetahui 
validitas soal. Setelah itu, soal dapat diujikan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2.   Wawancara  
Wawancara yang dilakukan bersifat tanya-
jawab secara langsung, sepihak, dan terpimpin. 
Langsung artinya wawancara dilakukan dengan cara 
bertanya secara langsung tanpa melalui perantara. 
Sepihak artinya pertanyaan yang diajukan berasal 
dari peneliti, sedangkan responden hanya menjawab 
saja. Terpimpin artinya pertanyaan yang diberikan 
telah dipersiapkan urutan pertanyaanya sehingga 
berjalan sistematis. Hasil wawancara ditulis pada 
kertas. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
data awal mengenai proses pembelajaran di SMPN 1 
Semarang. Melalui wawancara ini dapat diketahui 
proses pembelajaran di SMPN 1 Semarang sehingga 
peneliti memilih untuk melakukan penelitian di 
SMPN 1 Semarang. Responden pada wawancara ini 
adalah salah satu guru IPA dan beberapa murid di 
SMPN 1 Semarang. Hasil wawancara dapat dilihat 
pada lampiran 34 dan lampiran 35. 
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F. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Instrumen Tes 
Analisis instrumen tes dilakukan agar 
meningkatkan mutu tes dan untuk mengetahui soal 
tes tersebut telah memenuhi syarat sebagai tes yang 
baik atau tidak. Analisis dilakukan setelah mendapat 
data dari validator. Analisis data dilakukan dengan 
menghitung skor total dari penilaian validator. 
Sebelum itu, interval penilaian ditentukan terlebih 
dahulu dari kategori layak digunakan tanpa revisi 
hingga kategori tidak layak digunakan. Persamaan 
yang digunakan untuk mencari interval jarak adalah: 
  (3.1) 
              
           = 19 









       Tabel 3.2. Interval Nilai Validasi 
Jumlah skor simbol keterangan 
 
































 Jika hasil dari analisis data validator 
didapatkan hasil dengan kategori TR, maka instrumen 
tes dapat langsung digunakan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik. Apabila didapatkan hasil 
dengan kategori RK, maka instrumen dapat digunakan 
dengan revisi kecil saja, kemudian dapat digunakan. 
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Apabila didapatkan hasil RB dan PK, maka perlu 
dilakukan konsultasi kembali untuk memperbaiki 
instrumen tes hingga layak untuk digunakan. 
b. Analisis Data 
Penganalisisan data dilakukan untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji hipotesis. Teknik 
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
normalitas distribusi data. Data yang diolah 
adalah data posttest. Pengujian normalitas 
menggunakan uji chi kuadrat, dengan rumus yang 
digunakan adalah: 
χ2 =         (3.2) 
keterangan: 
χ2 = Chi kuadrat 
fo = frekuensi yang diobservasi 
fh  = frekuensi yang diharapkan 
2. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk 





data posttest. Pengujian homogenitas 
menggunakan uji F hitung. Uji F adalah uji Fisher, 
yang digunakan hanya pada dua kelompok data, 
dengan rumus yang digunakan adalah: 
F =            (3.3) 
Keterangan: 
Sbsr = varians terbesar 
Skcl = varians terkecil 
Untuk mendapatkan varians atau standar 
deviasi, menggunakan rumus: 
Sx2 =           (3.4) 
Sy2 =           (3.5) 
 
3. Uji hipotesis      
Setelah melakukan uji normalitas dan 
homogenitas, apabila didapatkan hasil bahwa 
data normal dan homogen, untuk menguji 
hipotesis menggunakan uji-t. Huruf ‘t’ pada uji-t 
merupakan huruf terakhir dari nama penemunya, 
yaitu William Seely Gooset pada tahun 1915. 
Rumus uji-t adalah: 
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t =        (3.6) 
keterangan: 
M1 = skor posttest kelas eksperimen 
M2 = skor posttest kelas kontrol 
N1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 
N2 = jumlah peserta didik kelas kontrol 
S12 = skor varians kelas eksperimen 





DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
menggunakan uji homogenitas terlebih dahulu untuk 
mengetahui kelas tersebut homogen atau tidak. Sampel 
yang digunakan harus homogen yang berarti 
kemampuannya sama. Selain uji homogenitias, kelas 
diuji normalitas terlebih dahulu untuk menentukan 
statistik yang digunakan. Pengolahan data awal untuk 
uji homogenitas dan normalitas menggunakan nilai 
ulangan harian pada bab sebelumnya yaitu bab suhu. 
Hasil ulangan harian dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
    Tabel 4.1 Hasil Ulangan Harian 
Eksperimen  Kontrol  
Kode  Nilai  Kode Nilai 
E-01 85 C-01 35 
E-02 45 C-02 65 
E-03 80 C-03 75 
E-04 40 C-04 60 
E-05 70 C-05 80 
E-06 60 C-06 78 
E-07 60 C-07 65 
E-08 70 C-08 80 
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E-09 72,5 C-09 60 
E-10 75 C-10 70 
E-11 75 C-11 75 
E-12 65 C-12 46 
E-13 65   60 
E-14 75 C-13 60 
E-15 72,5 C-14 60 
E-16 62,5 C-15 76 
E-17 60 C-16 85 
E-18 50 C-17 80 
E-19 100 C-18 60 
E-20 85 C-19 76 
E-21 75 C-20 56 
E-22 65   60 
E-23 75 C-21 65 
E-24 80 C-22 84 
E-25 75 C-23 35 
E-26 75 C-24 90 
E-27 95 C-25 35 
E-28 70 C-26 84 
E-29 80 C-27 75 
E-30 65 C-28 75 
E-31 75 C-29 85 
E-32 55 C-30 100 
E-33 100 C-31 70 
E-34 62,5 C-32 56 
E-35 60 C-33 60 




Data yang didapatkan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan 
tes berbentuk uraian. Sebelum instrumen tes 
digunakan, diuji validasi terlebih dahulu. Validasi 
instrumen tes dilakukan oleh dua validator ahli. Hasil  
penilaian validasi instrumen tes dapat dilihat pada 
lampiran 19 dan 20. Skor yang diperoleh dari validator 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen Tes 
Kode Nilai Total 
5 4 3 2 1 
V01 6 8 4 0 1 75 
V02 8 9 2 0 0 82 
 
Instrumen tes yang telah divalidasi oleh ahli 
materi dan dinyatakan layak kemudian digunakan 
untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Hasil posttest peserta didik kelas VII di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
4.3. 
                    Tabel 4.3 Hasil Posttest 
Eksperimen  Kontrol  
Kode  Nilai  Kode Nilai 
E-01 82 C-01 31 
E-02 72 C-02 36 
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E-03 69 C-03 52 
E-04 64 C-04 32 
E-05 64 C-05 40 
E-06 68 C-06 51 
E-07 73 C-07 47 
E-08 66 C-08 55 
E-09 65 C-09 35 
E-10 80 C-10 56 
E-11 60 C-11 53 
E-12 89 C-12 46 
E-13 82 C-13 40 
E-14 56 C-14 46 
E-15 72 C-15 46 
E-16 69 C-16 49 
E-17 56 C-17 51 
E-18 68 C-18 34 
E-19 85 C-19 49 
E-20 65 C-20 31 
E-21 45 C-21 46 
E-22 59 C-22 42 
E-23 71 C-23 33 
E-24 69 C-24 15 
E-25 71 C-25 33 
E-26 66 C-26 42 
E-27 67 C-27 36 
E-28 52 C-28 39 
E-29 54 C-29 32 
E-30 62 C-30 48 
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E-31 55 C-31 24 
E-32 72 C-32 39 
E-33 73 C-33 33 
E-34 67 C-34 25 
E-35 59     
E-36 52     
 
Kelas eksperimen diberi perlakuan model 
pembelajaran Novick dan kelas kontrol tanpa diberi 
perlakuan. Langkah-langkah pembelajaran dengan model 
Novick adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan, guru memberikan 
apersepsi dan menyampaikan tujuan serta manfaat 
pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dari model pembelajaran Novick 
terdiri dari 3 langkah, yaitu: 
a. Exposing Alternative Frameworks 
Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa yang mengacu pada 
bahasan, selama proses pembelajaran. 
b. Creating Conceptual Conflict 
1) Guru menyampaikan informasi tentang 
kegiatan praktikum yang akan dilakukan dan 
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membimbing peserta didik untuk membuat 
hipotesis. 
2) Guru membagi peserta didik ke dalam 6 
kelompok. 
3) Peserta didik berdiskusi secara kelompok dan 
menganalisa konsep dari pengamatan 
lingkungan sekitar dan hasil praktikum. 
4) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. 
5) Guru menampung dan membenturkan konsep 
dari siswa yang berlawanan secara klasikal. 
6) Guru mengarahkan diskusi untuk 
memunculkan konsep yang benar dan ilmiah. 
7) Guru dan peserta didik mendiskusikan konsep 
dan memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengemukakan pendapat 
mengenai konsep yang diyakini beserta 
alasannya. 
 
c. Encouraging Cognitive Accomodation 
1) Guru dan peserta didik membahas mengenai 
hipotesis yang telah dibuat, apakah diterima 
atau ditolak. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan mengenai konsep yang 
lebih tepat dan ilmiah. 
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3. Kegiatan Penutup 
a. Guru memberikan penghargaan kepada 
kelomppok yang berkinerja dan menganalisa 
dengan baik. 
b. Guru memberikan penguatan konsep yang tepat 
dan ilmiah. 
c. Salam penutup. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Awal 
a. Uji Homogenitas 
Penentuan sampel, dilakukan uji 
homogenitas terlebih dahulu. Kelas yang diuji 
adalah kelas VII A dan VII D. Memilih sampel 
dalam penelitian perlu memilih kelas yang 
homogen. Perhitungan uji homogenitas 
menggunakan nilai ulangan harian pada bab 
sebelumnya. Kedua kelas dikatakan homogen 
apabila         Fhitung < Ftabel.  Hasil yang didapatkan 
dari perhitungan: 
Varians terbesar = 15,16 
Varians terkecil = 13,45 




Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
Hasil perhitungan uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Data Hasil Uji Homogenitas UH 
Fhitung Ftabel keterangan 
1,13 1,78 Homogen  
Hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh 
Fhitung = 1,13 dengan taraf signifikan sebesar        
α  = 5%, serta dk pembilang = 36 – 1 = 35 dan   
dk penyebut = 36 – 1 = 35 maka Ftabel = 1,78. 
Karena Fhitung < Ftabel maka data bervarians 
homogen. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah hasil ulangan harian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
data dihitung dengan chi kuadrat. Berikut 
adalah tabel distribusi frekuensi ulangan harian 





Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi UH 
Kelas Eksperimen. 
No Interval Kelas  F 
1. 40 – 49 2 
2. 50 – 59 2 
3. 60 – 69 10 
4. 70 – 79 13 
5. 80 - 89 6 
6. 90 - 100 3 
Jumlah 36 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 13. Sedangkan tabel distribusi 
frekuensi kelas kontrol ditunjukkan pada tabel 
4.6. 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi UH  
Kelas Kontrol 
No Interval Kelas  F 
1. 35 – 45 3 
2. 46 – 56 2 
3. 57 – 67 13 
4. 68 – 78 9 
5. 79 – 89 8 
6. 90 – 100 1 
Jumlah 36 




Kriteria pengujian yang digunakan untuk       
taraf     signifikansi    α=5%   dengan dk= k-1. 
Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 
4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas UH 
Kelas  χ2hitung χ2tabel Keterangan 
Eksperimen 7,46 11,07 Normal  
Kontrol  8,51 11,07 Normal  
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
ulangan harian kelas eksperimen, untuk taraf 
signifikansi α = 5% dengan dk = 6–1 = 5, 
diperoleh χ2hitung = 7,46 dan χ2tabel = 11,07. Karena  
χ2hitung < χ2tabel , maka data tersebut berdistribusi 
normal. Perhitungan uji normalitas nilai ulangan 
harian kelas eksperimen dapat dilihat pada 
lampiran 13. 
Berdasarkan hasil uji normallitas data 
posttest  kelas kontrol, untuk taraf signifikan         
α = 5% dengan dk = 6–1 = 5, diperoleh          
χ2hitung = 8,51 dan χ2tabel = 11,07. Karena          χ2hitung 
< χ2tabel , maka data tersebut berdistribusi normal. 
Perhitungan uji normalitas nilai ulangan harian 




2.  Analisis Uji  Instrumen 
Sebelum instrumen tes diujikan kepada 
peserta didik, instrumen tes terlebih dahulu diuji 
validitas untuk mengetahui kualitas instrumen tes. 
Sebelum melakukan uji validasi kepada validator, 
peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi dan 
rubrik penilaian sebagai tolak ukur validator dalam 
memberikan penilaian. Kisi-kisi instrumen validasi 
dapat dilihat pada lampiran 17 dan rubrik 
instrumen validasi dapat dilihat pada lampiran 18. 
 Uji validitas menggunakan judgement expert. 
Hal ini dilakukan karena instrumen tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
didik sehingga butir soal yang digunakan dalam 
posttest adalah tingkatan C4 dan C5. Tingkatan 
tersebut merupakan tingkatan soal yang sukar, 
sehingga mampu mengukur kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
Analisis hasil validasi instrumen tes, 
menggunakan perhitungan skor total yang didapat 
dari validator, kemudian dibandingkan dengan tabel 
3.2. Analisis hasil validasi instrumen tes yang 
digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
butir soal, diujikan pada dua orang ahli materi yang 
merupakan dosen pendidikan fisika UIN Walisongo 
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Semarang. Validator pertama adalah Muhammad 
Izzatul Faqih, M.Pd dan validator kedua adalah 
Muhammad Ardhi Khalif, M.Sc.  Hasil penilaian 
instrumen tes oleh validator dapat dilihat pada tabel 
4.8.  
Tabel 4.8 Penilaian Instrumen Tes oleh Validator 
No 
Validator 1 Validator 2 
Nilai Nilai 
1. 3 5 
2.  5 4 
3.  5 4 
4. 5 5 
5. 4 4 
6. 4 4 
7. 4 4 
8. 3 5 
9. 4 4 
10. 3 5 
11. 4 3 
12. 5 5 
13. 4 4 
14. 5 3 
15. 5 5 
16. 3 4 
17. 4 5 
18. 4 5 




Hasil lengkap validasi instrumen tes dapat 
dilihat pada lampiran 19 dan 20. Hasil perhitungan 
nilai validator, dari Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd, 
skor total yang diberikan adalah 75. Berdasarkan 
tabel 3.2, hasil yang diperoleh masuk ke dalam 
kategori layak digunakan dengan revisi kecil. Hasil 
perhitungan nilai validator, dari Muhammad Ardhi 
Khalif, M.Sc, skor total yang diperoleh adalah 81. 
Berdasarkan tabel 3.2, hasil yang diperoleh masuk 
ke dalam kategori layak digunakan tanpa revisi, 
sehingga instrumen tes tidak memerlukan revisi.        
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
3.  Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data posttest berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dihitung 
dengan chi kuadrat. Berikut adalah tabel 








Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Kelas 
Eksperimen. 
No Interval Kelas  F 
1. 45 – 52 3 
2. 53 – 60 7 
3. 61 – 68 11 
4. 69 – 76 10 
5. 77 – 84 3 
6. 85 – 92 2 
Jumlah 36 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 31. Sedangkan tabel distribusi 
frekuensi kelas kontrol ditunjukkan pada tabel 
4.9. 
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Kelas 
Kontrol 
No Interval Kelas  F 
1. 15 – 22 1 
2. 23 – 30 2 
3. 31 – 38 11 
4. 39 – 46 9 
5. 47 – 54 9 
6. 55 – 62 2 
Jumlah 34 




Kriteria pengujian yang digunakan untuk       
taraf     signifikansi    α=5%   dengan dk= k-1. 
Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada 
tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 
Kelas  χ2hitung χ2tabel keterangan 
Eksperimen 7,08 11,07 Normal  
Kontrol  10,83 11,07 Normal  
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
posttest kelas eksperimen, untuk taraf 
signifikansi α = 5% dengan dk = 6–1 = 5, 
diperoleh χ2hitung = 7,08 dan χ2tabel = 11,07. Karena  
χ2hitung < χ2tabel , maka data tersebut berdistribusi 
normal. Perhitungan uji normalitas nilai posttest 
kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 31. 
Berdasarkan hasil uji normallitas data 
posttest  kelas kontrol, untuk taraf signifikan         
α = 5% dengan dk = 6–1 = 5, diperoleh          
χ2hitung = 10,83 dan χ2tabel = 11,07. Karena          
χ2hitung < χ2tabel , maka data tersebut berdistribusi 
normal. Perhitungan uji normalitas nilai posttest 





b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas perhitungannya 
menggunakan data nilai dari hasil posttest. 
Kedua kelas dikatakan homogen apabila         
Fhitung < Ftabel.  Hasil yang didapatkan dari 
perhitungan: 
Varians terbesar = 9,76 
Varians terkecil = 9,69 
F =  
Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 
lampiran 33. 
Hasil perhitungan uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Data Hasil Uji Homogenitas 
Fhitung Ftabel keterangan 
1,01 1,78 Homogen  
Hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh 
Fhitung = 1,01 dengan taraf signifikan sebesar        
α  = 5%, serta dk pembilang = 36 – 1 = 35 dan   
dk penyebut = 34 – 1 = 33 maka Ftabel = 1,78. 




4.  Analisis Uji Hipotesis 
Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji 
hipotesis dengan cara uji statistik. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan pada kemampuan 
akhir peserta didik karena adanya perlakuan. 
Kemampuan akhir yang dinilai dalam penelitian ini 
adalah perkembangan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan perlakuan maka digunakan rumus t-test 
dalam pengujian hipotesis sebagai berikut: 
H0 : μ1 ≤ μ2 
H1 : μ1 > μ2 
Keterangan: 
μ1 = rata-rata kemamuan berpikir kritis peserta 
didik kelas VII pada materi kalor yang diajar 
menggunakan model Novick. 
μ2  = rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas VII pada materi kalor yang diajar 
tanpa menggunakan model Novick. 
Kriteria yang digunakan: 
H0 diterima apabila thitung < ttabel. 
Perhitungan uji-t secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 34. Berdasarkan perhitungan uji-t, 




Tabel 4.12 Data Hasil Uji-t 
Sumber varians Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah nilai 2399 1367 
N 36 34 
Mean 66,64 40,21 
Varians 95,27 93,93 




Berdasarkan tabel perhitungan uji-t  diperoleh 
bahwa nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Artinya, 
kedua sampel memiliki perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sehingga “penerapan model pembelajaran 
Novick efektif untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas VII pada materi 
kalor di SMPN 1 Semarang”. Terkait penjelasan rinci 
perhitungan   uji-t  terdapat pada lampiran. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penentuan sampel, perlu dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui kelas yang dipilih untuk 
menjadi sampel bervarians homogen atau tidak. 
Memilih kelas eksperimen dan kontrol harus memilih 
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kelas yang homogen. Berdasarkan uji homogenitas, 
didapatkan Fhitung = 1,13 dengan taraf signifikansi 
sebesar α  = 5%, serta dk pembilang = 36 – 1 = 35 dan                                             
dk penyebut = 36 – 1 = 35 maka Ftabel = 1,78. Karena 
Fhitung < Ftabel maka data bervarians homogen. 
Penentuan penggunaan statistik dalam 
penelitian berdasarkan pada normal tidaknya kelas 
eksperimen dan kontrol. Berdasarkan uji normalitas, 
pada kelas eksperimen, didapatkan χ2hitung = 7,46 dan  
χ2tabel = 11,07. Karena  χ2hitung < χ2tabel , maka data tersebut 
berditribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol, 
didapatkan χ2hitung = 8,51 dan χ2tabel = 11,07. Karena  
χ2hitung < χ2tabel , maka  data tersebut berditribusi normal. 
Kedua kelas yang dijadikan sampel berdistribusi 
normal, maka statistik yang digunakan dalam 
perhitungan penelitian ini adalah statistik parametris. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka 
penyusunan instrumen posttest  berdasarkan pada 
indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis. 
Ennis mengemukakan terdapat 11 indikator berpikir 
kritis. Tidak semua indikator dapat digunakan dalam 
pembuatan instrumen, maka  diambil 8 indikator. 
Pengambilan 8 indikator tersebut telah mewakili dari 
semua indikator yang ada.  
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Indikator yang pertama adalah memfokuskan 
pertanyaan. Semua soal dalam instrumen termasuk 
dalam indikator tersebut. Indikator yang kedua adalah 
menganalisis argumen. Soal dalam instrumen yang 
termasuk dalam indikator tersebut adalah butir soal 
nomor 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16. Indikator 
yang ketiga adalah mempertimbangkan hasil observasi. 
Soal dalam instrumen yang termasuk dalam indikator 
tersebut adalah butir soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 16, 17. Indikator yang keempat adalah 
membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi. Soal instrumen yang termasuk dalam indikator 
tersebut adalah butir soal nomor 6, 15, 17. Indikator 
kelima adalah membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi. Soal instrumen yang 
termasuk dalam indikator tersebut adalah butir soal 
nomor 7, 9, 10, 11, 13, 14, 16. Indikator yang keenam 
adalah mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan 
suatu definisi. Soal instrumen yang termasuk dalam 
indikator tersebut adalah butir soal nomor 1, 2, 5. 
Indikator yang ketujuh adalah membuat dan 
menentukan hasil pertimbangan. Soal instrumen yang 
termasuk dalam indikator tersebut adalah butir soal 
nomor 1, 2, 6, 11, 15. Indikator yang kedelapan adalah 
menentukan suatu tindakan. Soal instrumen yang 
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termasuk dalam indikator tersebut adalah butir soal 
nomor 3 dan 4. 
Setelah penyusunan instrumen tes, peneliti 
melakukan uji validasi instrumen tes. Sesuai dengan 
tabel 3.2, hasil yang diperoleh dari validator pertama, 
masuk dalam kategori layak digunakan dengan revisi 
kecil. Revisi yang dimaksud adalah pada kriteria  
bahasa, karena terdapat penggunaan ejaan yang tidak 
baku dan tidak sesuai dengan EYD, contohnya 
menyontek yang seharusnya adalah mencontek. Selain 
itu, terdapat pula revisi pada waktu pengerjaan soal 
yang sebelumnya 100 menit. Kemudian diganti menjadi 
90 menit. Pertimbangan pengubahan waktu menjadi 90 
menit karena standar waktu pelajaran di SMP setiap 
satu jam pelajaran adalah 45 menit, sehingga apabila 
menggunakan dua jam pelajaran, waktu yang 
dibutuhkan adalah 90 menit. Revisi yang terakhir 
terdapat pada petunjuk umum tes, terdapat poin yang 
dihilangkan yaitu tes ini merupakan bentuk penelitian 
skripsi, dan tidak berpengaruh terhadap nilai anda 
dalam pembelajaran. Poin tersebut dihilangkan karena 
dianggap tidak perlu dicantumkan dalam petunjuk 
umum tes.  
Sementara itu, pada aspek penilaian dengan 
indikator mendorong siswa untuk mempertimbangkan 
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hasil observasi dan indikator menginduksi serta 
menimbang hasil induksi terdapat nilai 3. Nilai 3 
dianggap kurang, karena apabila setiap aspek penilaian 
mendapat nilai 3, maka total nilai yang diperoleh masuk 
ke dalam kategori instrumen tes perlu revisi besar 
sebelum digunakan. Aspek penilaian dengan indikator 
mempertimbangkan hasil observasi mendapat nilai 3 
karena soal yang digunakan kurang mampu memacu 
peserta didik dalam menduga jawaban namun mampu 
memacu peserta didik dalam menggunakan bukti yang 
benar untuk menganalisis jawaban. Hal tersebut berarti, 
butir soal membuat siswa sulit menduga jawaban yang 
tepat, namun dengan bukti yang ada di sekitar mampu 
memacu siswa menganalisis jawaban. Aspek penilaian 
dengan indikator menginduksi serta menimbang hasil 
induksi mendapat nilai 3 karena soal yang digunakan 
kurang mampu memacu siswa mengemukakan hal 
umum, tetapi mampu memacu siswa untuk menarik 
kesimpulan sesuai fakta. Hal tersebut berarti, butir soal 
kurang memacu siswa dalam mengemukakan jawaban 
berdasarkan pandangan secara umum, tetapi soal 
mampu membuat peserta didik menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta yang ada. 
Hasil  validasi yang didapat dari validator kedua, 
ketika dibandingkan dengan tabel 3.2, masuk dalam 
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kategori layak digunakan tanpa revisi. Meskipun pada  
aspek penilaian dengan indikator mendorong siswa 
mengidentifikasi suatu istilah dan mempertimbangkan 
suatu definisi terdapat nilai 3 karena soal yang 
digunakan kurang mampu memacu peserta didik 
membentuk suatu definisi, namun mampu memacu 
peserta didik memberikan penjelasan lanjut 
berdasarkan fakta ilmiah. Hal tersebut berarti, butir soal 
kurang memacu peserta didik dalam membentuk suatu 
definisi, karena soal lebih terfokus pada konsep, 
sehingga butir soal mampu memacu peserta didik dalam 
memberikan penjelasan lanjut berdasarkan fakta ilmiah. 
Terdapat pula nilai 3 pada aspek penilaian kesesuaian 
soal dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik karena butir soal yang digunakan memiliki 
tingkatan C4 dan C5. Soal yang baik sebaiknya berawal 
dari tingkatan rendah menuju tingkatan yang tinggi, 
yaitu dari C1 hingga C5. Namun dikarenakan instrumen 
tes yang disusun untuk menguji perkembangan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, tingkatan soal 
yang digunakan adalah tingkatan yang tinggi, yaitu C4 
dan C5. 
Berdasarkan uji normalitas, pada kelas 
eksperimen, didapatkan χ2hitung = 7,08 dan  χ2tabel = 11,07. 
Karena  χ2hitung < χ2tabel , maka data tersebut berditribusi 
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normal. Sedangkan pada kelas kontrol, didapatkan 
χ2hitung = 10,83 dan χ2tabel = 11,07. Karena  χ2hitung < χ2tabel , 
maka data tersebut berditribusi normal. Selanjutnya, 
berdasarkan uji homogenitas, didapatkan Fhitung = 1,01 
dengan taraf signifikansi sebesar α  = 5%, serta                                         
dk pembilang = 36 – 1 = 35 dan                                             
dk penyebut = 34 – 1 = 33 maka Ftabel = 1,78. Karena 
Fhitung < Ftabel maka data bervarians homogen.  
Setelah diketahui kedua sampel  berdistribusi 
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t. 
Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama, tetapi varians data tersebut 
homogen, sehingga rumus yang digunakan dalam  uji-t 
adalah polled varians, dimana besarnya  dk = n1 + n2 – 2.  
Berdasarkan perhitungan uji-t , nilai thitung  = 35,24, 
sedangkan nilai ttabel = 1,671. Karena  nilai thitung > ttabel, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Perbedaan hasil yang diperoleh, karena adanya 
perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eskperimen menggunakan model 
pembelajaran Novick, sedangkan kelas kontrol 
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menggunakan model pembelajaran konvensional. Model 
pembelajaran Novick berlandaskan pada 
kontruktivisme, dimana peserta didik membangun 
konsep mereka sendiri. Hal tersebut membuat peserta 
didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan sesuai 
dengan kurikulum 2013. Pembangunan konsep yang 
dilakukan, dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik untuk menemukan konsep yang benar dan 
menguatkan konsep yang dipercaya dengan bukti yang 
ada. Menurut Bettencourt, pengetahuan perlu dibentuk 
melalui konstruk kognitif. Pengetahuan yang dibentuk 
sendiri oleh peserta didik akan lebih lama melekat 
dibandingkan dengan pengetahuan yang hanya 
ditransfer secara jadi. Penerapan model pembelajaran 
Novick mampu diterapkan dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 karena membuat peserta didik lebih 
aktif dalam mencari pengetahuan mereka sendiri. 
Proses membangun pengetahuan membuat 
peserta didik mencari banyak referensi dan penguatan 
konsep yang dipercaya sehingga hal tersebut dapat 
memacu kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Perdebatan dan pembenturan konsep yang dilakukan 
saat pembelajaran juga memacu perkembangan berpikir 
kritis peserta didik karena hal tersebut akan membuat 
peserta didik berpikir kembali mengenai konsep yang 
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lebih benar dan ilmiah berdasarkan pengamatan dari 
lingkungan sekitar. Dibandingkan dengan peserta didik 
yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
konvensional, peserta didik menjadi lebih pasif dan 
tidak terpacu untuk mencari serta mematangkan 
konsep dalam pembelajaran.  
Materi kalor merupakan materi yang seringkali 
dianggap sulit, terlebih apabila peserta didik tidak 
paham terhadap konsep kalor. Menggunakan model 
pembelajaran Novick, konsep materi kalor menjadi lebih 
dipahami oleh peserta didik karena mereka mencari dan 
membangun konsep tersebut. Materi kalor juga 
merupakan materi yang dapat diamati dalam kehidupan 
sehari-hari dan lingkungan sekitar, sehingga 
pembelajaran pada pokok bahasan kalor menggunakan 
model pembelajaran Novick menjadi lebih optimal 
dalam penanaman konsep yang tepat dan ilmiah bagi 
peserta didik. 
Pemahaman yang dibentuk sendiri melalui model 
pembelajaran Novick dengan pemahaman yang 
ditransfer utuh dari guru memiliki hasil yang berbeda. 
Perkembangan kemampuan berpikir peserta didik lebih 
optimal ketika peserta didik memiliki kesempatan dan 
ruang untuk mengemukakan pemikirannya dan mencari 
pengetahuan dari berbagai sumber. Peserta didik yang 
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mampu secara aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 
berpotensi besar dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir, terutama dalam berpikir kritis. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 
terdapat banyak kendala dan hambatan. Kendala dan 
hambatan tersebut terjadi karena keterbatasan 
penelitian. Adapun keterbatasan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Tempat 
Penelitian ini hanya terfokus pada satu 
tempat saja, yaitu di SMPN 1 Semarang. Hal ini 
dimungkinkan terjadi perbedaan hasil penelitian 
apabila dilakukan di tempat lain. 
2. Keterbatasan Materi 
Penelitian ini terbatas pada materi kalor, 
sehingga ada kemungkinan terdapat perbedaan 
hasil apabila model pembelajaran Novick 










Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang 
telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran Novick efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas VII pada materi kalor di SMPN 1 Semarang. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil analis uji-t, bahwa            
thitung  = 35,24 dan ttabel = 1,671. Karena thitung > ttabel  maka 
H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran Novick dengan kelas kontrol yang 
tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
Novick. 
B. Saran 
Setelah beberapa kesimpulan di atas ada beberapa 
saran yang dapat diajukan pada beberapa pihak dan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya 








1. Bagi guru 
Model pembelajaran akan lebih bermanfaat jika 
diterapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik 
dan tuntutan dari kurikulum yang berlaku. 
Pembelajaran dalam kelas membutuhkan inovasi baru 
agar peserta didik tidak bosan dan termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran dengan baik, sehingga 
pencapaian hasil dan tujuan pembelajaran menjadi 
lebih optimal. 
2. Bagi peserta didik 
Proses pembelajaran hendaknya peserta didik 
mengikuti secara aktif dan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir yang dimiliki masing-masing 
peserta didik. Pembelajaran yang lebih aktif dan 
mandiri akan berpeluang lebih besar dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran.  
3. Bagi peneliti berikutnya 
Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengkaji 
lebih dalam tentang penerapan model pembelajaran 
Novick dan meperhatikan keterbatasan dalam 
penelitian ini, sehingga penelitian yang akan datang 
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NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 
Lampiran 30 





























HASIL UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
 
Lampiran 34 
HASIL UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
 
 Lampiran 35 
HASIL UJI HOMOGENITAS 
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Mengungkap konsep awal peserta didik 
 
Peserta didik melakukan diskusi 
 Peserta didik melakukan praktikum 
 
Diskusi mengenai praktikum yang telah dilakukan 
  
Guru membimbing diskusi untuk memperoleh konsep yang tepat 
 
 
Peserta didik mengerjakan posttest 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
A. Identitas  Diri 
1. Nama Lengkap : Ika Amalia Fitriana 
2. Tempat & Tanggal Lahir : Semarang, 7 April 1995 
3. Alamat Rumah : Jalan Bukit Watowila E2/15.   
RT 7 RW 11. Ngaliyan. Semarang 
4. Hp : 081225545225 
5. E-mail : Ikaamaliafitriana@yahoo.co.id 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal : 
1. TK Kencana Wungu 
2. SDN Tugurejo 01 
3. SMPN 01 Semarang 
4. SMAN 06 Semarang 
5. UIN Walisongo Semarang 
 




Ika Amalia Fitriana 
NIM. 133611018 
Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA GURU 
Nama  : Sri Kurniawati, S.Pd 
Hari, Tanggal : Kamis, 7 September 2017 
Tempat : SMPN 1 Semarang 
 
P : Selamat siang bu. 
N : Selamat siang. 
P : Terimakasih atas waktunya bu, maaf menganggu. Saya ingin bertanya 
beberapa hal untuk skripsi saya. Saya ika amalia, dari pendidikan 
fisika UIN Walisongo Semarang. Saya dahulu alumni dari SMPN 1 
Semarang. 
N : Iya mbak, silahkan. 
P : Apakah di SMP 1 ini untuk semua kelas 7 sudah menggunakan K13 
bu? 
N : Iya, untuk kelas 7 sudah menggunakan K13 semua. 
P : Untuk siswanya, apakah mereka bisa mengikuti tuntutan dari 
kurikulum tersebut? 
N : Kebanyakan bisa, tapi tidak semua, tetap ada beberapa siswa yang 
kesulitan karena tidak semua siswa kemampuannya sama. 
P : Untuk keaktifannya, apakah mayoritas siswa aktif bu? 
N : Iya, alhamdulillah semua siswa di sini bisa untuk aktif, apabila ada 




P : Berarti untuk menerapkan K13 sudah pas ya bu di sekolah ini. 
Bagaimana dengan kemampuan di tiap kelas bu? 
N : Kemampuannya hampir sama semua, rata sih. 
P : Seperti itu ya bu, baik bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. 
Terimakasih atas waktunya. 

















HASIL WAWANCARA MURID 
Nama  : Sekar Ayu Tiara Murti 
Hari, Tanggal : Kamis, 7 September 2017 
Tempat : SMPN 1 Semarang 
 
P : Selamat siang dek. 
N : Iya mbak, selamat siang. 
P : Terimakasih atas waktunya, perkenalkan nama saya Ika Amalia dari 
Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang. Ini dengan siapa? 
N : Nama saya Sekar Ayu Tiara Murti. 
P : Baik, dek Sekar, saya minta waktunya sebentar untuk menanyakan 
beberapa hal untuk skripsi saya. 
N : Iya mbak. 
P : Untuk kurikulum yang di gunakan di sekolah ini, sudah 
menggunakan K13? 
N : Iya mbak, sudah. 
P : Bagaimana sistem pembelajarannya? Apakah guru menerangkan 
pembelajaran yang ada atau kalian sudah aktif sendiri? 
N : Kami lebih sering belajar sendiri, karena kadang gurunya sibuk dan 
tidak masuk kelas, tapi kami diberi latihan soal untuk dikerjakan, lalu 
kami bahas bersama. Biasanya di pertemuan berikutnya baru 
ditanyakan mana yang tidak paham. 
P : Berarti kalian banyak berusaha belajar sendiri ya? 
  
 
N : Iya mbak, lebih sering belajar sendiri. 
P : Apa semua paham dan bisa mengikuti? 
N : Tidak semua sih mbak, kadang ada yang belum mengerti, tapi bisa 
bertanya ke gurunya, nanti dijelaskan. 
P : Seperti itu ya, baik. Saya rasa sudah cukup. Terimakasih. 



















Wawancara dengan Guru IPA (Sri Kurniawati, S.Pd) 
 




DAFTAR NAMA KELAS KONTROL 
No Nama Kode 
1 ACHMAD HABIBIE C-01 
2 AMELIA NURMULIANA SARI C-02 
3 ANISYA NUR JANNAH C-03 
4 AQILA GITHA SASHENKA C-04 
5 AULIA RIFDAH MUNA NIDA C-05 
6 AZALIA KAUSAR C-06 
7 AZKA LUTFIAH ALWAN C-07 
8 BELVA RAFAEL ZAFRANO C-08 
9 DEVALDO RASENDRIA C-09 
10 DISTA ALFIANI ENNOVA PUTRI C-10 
11 DIVA AYU SANTIKA PRIMA PUTRI C-11 
12 EKA WIDYA NUR AISA C-12 
13 FAZLE MAWLA WAHYUHANDA C-13 
14 FIONNA FEBRI HARDIYANTI C-14 
15 KAMILA NAFIA KHOIR C-15 
16 KEVIN REZA PAHLEVI C-16 
17 LAILA RAMADHANI PUTRI C-17 
18 LEIYA NAFISHA LIESAPUTRI C-18 
19 MAULIDYA NABILAH SALMA C-19 
20 MUHAMMAD NAYABIE RIZQY PAMBUDI C-20 
21 MUHAMMAD RAFI WIDYATAMAKA C-21 
22 NAGITA SAVANA ZULFA C-22 
23 NAIRA NATHANIA MAIDA C-23 
24 NASYWA ALYA REVANAYLA C-24 
25 NURLAELI NOVITA ARDYANTI C-25 
26 PELANGI AVAYA NIWASIKA SASONGKO C-26 
27 R. ZIDAN ALDI PRASETYA C-27 
  
 
28 RAGA SURYA SAPUTRO C-28 
29 RAHMADINI NOVIARINI BRILLIANTI C-29 
30 
RANGGA BINTANG ADINUGROHO 
SABANDAR C-30 
31 RIEFAN HARYO BASKORO C-31 
32 SALSABILLA AULIA SAFITRI C-32 
33 SEKAR AYU TIARA MURTI C-33 






DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Kode 
1 ANABELLA NESSIE LIDYA PUSPITANINGRUM E-01 
2 ASRI RISMA WAHYUNINGSIH E-02 
3 AULIA RAHMA ATTIKA E-03 
4 BIMO WICAKSONO E-04 
5 DENTA AZALEA WIDYADHARI E-05 
6 DHIANA MAHARANI PUTRI E-06 
7 FABIOLA DAVINA WIDYANINGRUM E-07 
8 FARAH NABILA HERMANDA E-08 
9 HANIF KURNIAWAN SANI E-09 
10 HELENA FRIDA HARSANTI E-10 
11 KEISHA AULIA VINKA E-11 
12 LAZUARDY ALDRIN SURYA ATMAJA E-12 
13 MASSAYU ADHISYA HERMANTO E-13 
14 MEIRANY SASITHA KIRANA E-14 
15 MUHAMMAD FARIH AL ASDIQO E-15 
16 MUHAMMAD ILHAM DANISWARA E-16 
17 MUHAMMAD RAZAN CANDRA E-17 





20 MUHAMMAD TAQIYYUDDIN FAIRUZ E-20 
21 NADHIRA FAIRUZ ZHARIFA WIBOWO E-21 
22 NADINE ROLANDA CANTIKA E-22 
23 NAJWA MUTIFA ZUHA E-23 
24 NATHANIA DHEA CHRISTINA E-24 
25 NIKO ARDHIANSYAH E-25 
  
 
26 NURUL AINI NASYWA PRAMANA E-26 
27 PUTRI CITRA KARISMA E-27 
28 PUTU LIANA CARISSA CANDRA E-28 
29 ROMUALDUS KEVIN CHRISTIAN E-29 
30 SALSABILA LAILA ZAHRAH E-30 
31 SEPTIA PUTRI INTAN KURNIA SARI E-31 
32 SHINTA ANGGUN DIFANSYA E-32 
33 SIGIT SAEFUL ROHMAN E-33 
34 THERESIA ALIKA LOVETA KURNIA PUTRI E-34 
35 VANIA PUTRI PRIYANDHINI E-35 



































UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
